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Abstract : Organization based self-esteem (OBSE) is the belief that individuals have
the ability and confidence in participating and doing work in the organization. The
purpose of this study was to study the correlation between social support and
organization-based self-esteem. 100 respondents have criteria as the Y generation and
actively working in the Sidoarjo district. The sample is chosen by the accidental
sampling technique. The product-moment correlation was data analysis used. The
results showed that the higher the social support, the higher the organization-based
self-esteem. The dynamics of organization-based self-esteem formation and more
various characteristics of respondents can be a consideration for further research.

Kata kunci : Social Support, Organization Based Self Esteem, Y Generation

Abstrak : Organization based self-esteem (OBSE) adalah kepercayaan bahwa
individu memiliki kemampuan dan keyakinan dalam berpartisipasi dan melakukan
pekerjaan di dalam organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
hubungan antara dukungan sosial dengan organization based self esteem. Subjek
penelitian ini berjumlah 100 orang yang memiliki kriteria sebagai generasi Y yang
aktif bekerja di kabupaten Sidoarjo. Pengambilan sampling menggunakan
accidental teknik sampling. Analisis data dalam penelitian menggunakan korelasi
product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
sosial maka semakin tinggi pula organization based self esteem yang dimiliki.
Dinamika terbentuknya organization based self esteem pada responden yang variatif
dan karakteristik responden yang lebih bervariasi dapat menjadi pertimbangan
untuk penelitian selanjutnya

Kata kunci : Dukungan Sosial, Organization Based Self Esteem, Generasi Y

Pendahuluan

Organization based self-esteem (OBSE) adalah tingkat kepercayaan bahwa individu
memiliki kemampuan dan keyakinan dalam berpartisipasi dan melakukan pekerjaan di
dalam organisasi (Bowling, EschlemanKirkendall, & Alarcon, 2010). Dalam konteks
organisasi hal itu berfungsi untuk mendukung kemampuan individu dalam menyelesaikan
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tugas-tugasnya (Armenakis, Harris & Mossholder, 1993). Secara konsep self-esteem
merupakan aspek psikologis yang mempengaruhi kemampuan pekerja agar mampu
terampil menyelesaikan pekerjaannya dan sanggup mencapai kinerja yang baik (Conley,
2006). Pekerja yang memiliki OBSE tinggi akan merasa dirinya penting, berarti, dan
dihargai di dalam organisasi tempat mereka bekerja (Pierce, dkk 1989; Bowling, dkk 2010).

Pierce dan Gardner (2004) menyatakan bahwa ada tiga faktor yang berpengaruh
terhadap organization based self-esteem yaitu struktur di tempat kerja, umpan balik dari
lingkungan atau dukungan sosial (kepercayaan, keadilan, rasa hormat), dan pengalaman
sukses. Struktur tempat kerja mempengaruhi harga diri dalam organization based self-
esteem yang dimiliki anggota organisasi. Organisasi yang memiliki sifat tersruktur dan
terkontrol, cenderung memberi sugesti kepada anggota bahwa mereka tidak kompeten.
Demikian pula dengan dukungan sosial berupa umpan balik yang dikirimkan lingkungan
sosial memiliki efek yang sangat besar dalam organization based self-esteem yang dimiliki
anggota organisasi. Dukungan sosial dalam organisasi meningkatkan harga diri pada
anggota dalam organisasi (Pierce & Gardner, 2015). Selanjutnya faktor pengalaman sukses
yang dimiliki individu dapat meningkatkan efikasi diri yang berdampak pada harga diri
dalam konteks organisasi (pierce & Gardner, 2004). Individu yang memiliki citra diri
positif, melibatkan perilaku maupun sikap dalam organisasi (Pierce & Gardner, 2004).

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap organization based self-esteem adalah
dukungan sosial. Dukungan sosial dilihat sebagai suatu bentuk kebersamaan dalam lingkup
sosial yang memberikan beberapa bentuk dukungan material, emosional, dan informasi
(Lazarus, 1991). Penelitian Almasitoh (2011) menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat
diperoleh dari orang-orang sekitar seperti keluarga, teman, pasangan, tetangga, sahabat,
rekan kerja ataupun individu dalam masyarakat (Sarafino, 1990). Penelitian Alsacia (2011)
juga menegaskan bahwa dukungan sosial dapat bersumber dari jaringan sosial atau relasi
individu seperti lingkungan pekerjaan dan keluarga.

Dukungan sosial adalah faktor yang sangat penting dalam pembentukan
organization based self-esteem. Ketika individu mendapatkan dukungan sosial yang
berbentuk dukungan emosional seperti kepercayaan, perhatian, dan rasa cinta maka
mereka akan merasa nyaman dan yakin dalam mengerjakan tugasnya. Romadona (2018)
menambahkan bahwa orang sekitar dan kondisi situasional sangat berperan dalam
pembentukan self-esteem. Setelah individu mendapatkan dukungan sosial maka
produktivitas, motivasi, dan kepuasan kerja, dan komitmen terhadap organisasi menjadi
meningkat. Semua itu tentunya akan berdampak pada organization based self-esteem
individu dalam organisasi.

Menurut Romadona (2018) kondisi lingkungan yang mekanistik akan menghasilkan
self esteem yang rendah, sedangkan kondisi lingkungan yang sosial organis atau disebut
demokratis lebih menghasilkan self esteem yang tinggi dalam konteks organisasi dan
pekerjaan. Hal itu terjadi karena organisasi menempatkan kepercayaan pada karyawan
sebagai individu yang berkompeten, berkontribusi dan berharga. Dukungan sosial dapat
berasal dari atasan, rekan kerja, dan keluarga (Parasuraman, 1992). Selanjutnya Lane
(2004) menambahkan bahwa konsep dukungan sosial adalah kesediaan rekan kerja untuk
saling membantu dalam menyelesaikan tugas. Manfaat dari dukungan sosial adalah dapat
mengurangi depresi, kecemasan dan juga gejala yang mengganggu individu (Alsacia, 2011).

Dalam organisasi perusahaan dan dunia kerja pada abad 21 saat in sedang dikuasai
oleh tiga generasi, yaitu Baby Boomers, Generasi X dan Generasi Y. Generasi Baby Boomers
adalah meraka yang lahir antara tahun 1964 sampai 1946. Sementara yang lahir pada
tahun 1965 sampai tahun 1979 disebut Generasi X. Generasi Y lahir mulai tahun 1980
sampai 1999. Generasi Y ini adalah generasi yang mahir untuk menggunakan teknologi,
dalam bekerja mengedepankan fleksibilitas, mementingkan sebuah keseimbangan dalam
hal pekerjaan dan kehidupan, dan ketika ada hal yang tidak sesuai dengan prinsip, dengan
mudah akan berpindah dan akan mencari pekerjaan yang lebih sesuai. Selain dari itu
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generasi Y juga mempunyai self-esteem yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
generasi sebelumnya (Twenge & Campbell, 2008). Individu-individu yang mendapatkan
dukungan sosial yang tinggi akan mendapatkan hal-hal bersifat positif di dalam
kehidupannya, diyakini mempunyai self-esteem yang tinggi dan juga self-concept yang baik
pula. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial
dengan organization based self-esteem pada generasi Y.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasional. Populasi
penelitian adalah generasi Y di kabupaten Sidoarjo yang berjumlah 718.000
(http//bps.go.id: 3 Februari 2019) dengan rentang tahun kelahiran antara tahun 1980-
1999 dan sedang bekerja di dunia idustri wilayah Sidoardjo. Alasan menjadikan kota
Sidoarjo sebagai wilayah penelitian adalah karena Sidoarjo memiliki jumlah industri besar
terbanyak di provinsi jawa timur. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah
Incidental Sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala organization based self esteem
dan skala dukungan sosial. Adapun teknik analisis yang digunakan ialah analisis Product
Moment.

Hasil Penelitian

Subjek penelitian berjumlah 100 responden yang terdiri dari 81 laki-laki dan 19
perempuan. Tabel 1 menunjukkan bahwa responden perempuan memiliki nilai
organization basel self esteem yang lebih tinggi dibandingkan responden laki-laki. Dukungan
sosial juga lebih banyak dimiliki oleh responden perempuan dengan nilai 79,2632
sedangkan laki-laki 78,8765. Dengan kata lain responden perempuan lebih tinggi tingkat
dukungan sosial daripada responden laki-laki.

Tabel 1
Analisis Deskriptif Berdasarkan Jenis Kelamin
Variabel Jenis Kelamin Jumlah Mean St. Dev
Organization Based Self Esteem Laki-laki 81 34,6914 6,07586
Perempuan 19 35,2222 6,12186
Dukungan Sosial Laki-laki 81 78,8765 0,42879
Perempuan 19 79,2632 1,23409

Ada empat kelompok data berdasarkan rentang tahun kelahiran tahun 1980-1985
ada 2 orang, tahun 1986-1990 ada 17 orang, tahun 1991-1995 ada 56 orang, tahun 1996-
1999 ada 25 orang. Tabel 2 menunjukkan bahwa responden dengan tahun lahir 1986-1990
memiliki tingkat organization basel self esteem yang paling tinggi dibandingkan mereka
dengan tahun kelahiran lainnya. Dukungan sosial tertinggi ada pada responden yang
memiliki tahun lahir 1986--1990 dengan nilai 80,5685.
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Tabel 2

Analisis Deskriptif Berdasarkan Tahun Lahir
Variabel Tahun Lahir Jumlah Mean St. Dev
Organization Based self Esteem (1980-1985) 2 34,6786 7,6567
(1986-1990) 17 35,5784 10,9342
(1991-1995) 56 34,7778 8,7231
(1996-1999) 25 34,9897 8,7986
Dukungan Sosial (1980-1985) 2 79,3422 12,4867
(1986-1990) 17 80,5685 17,5267
(1991-1995) 56 79,7344 14,3268
(1996-1999) 25 79,5436 13,7377

Analisis data diskriptif berdasarkan pendidikan terakhir dikelompokkan menjadi
kelompok SMA sebanyak 35 orang, SMK 60 orang, dan S1 sebanyak 5 orang. Tabel 3
menjelaskan responden yang memiliki pendidikan terakhir S1 mempunyai nilai tingkat
organization basel self esteem yang lebih tinggi daripada responden SMA dan SMK. Pada
variabel dukungan sosial nilai rata-rata tertinggi adalah responden S1 dengan nilai 81,2237
dan paling rendah SMA dengan nilai 79,9495. Dengan kata lain responden yang memliki
pendidikan terakhir S1 lebih tinggi tingkat dukungan sosial daripada responden yang
memiliki pendidikan terakhir SMA atau SMK.

Tabel 3
Analisis Deskriptif Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Variabel Pendidikan Jumlah Mean St. Dev
Terakhir
Organization Based Self Esteem SMA 35 34,5647 15,4332
SMK 60 34,3020 46,7547
S1 5 36,5423 25,7615
Dukungan Sosial SMA 35 79,9495 17,6567
SMK 60 80,4324 35,2134
S1 5 81,2237 21,7726

Analisis diskriptif berdasarkan lama bekerja menampilkan 12 responden yang
bekerja kurang dari satu tahun, 20 orang 1 sampai 2 tahun, 31 orang 2 sampai 3 tahun, 23
orang 3 sampai 4 tahun, 14 orang 4 sampai 5 tahun, dan 5 orang yang bekerja lebih dari 5
tahun.

Tabel 4

Analisis Deskriptif Berdasarkan Lama Bekerja
Variabel Lama Bekerja Jumlah Mean St. Dev
Organization Based Self Esteem <1 tahun 12 33,6314 35,7366
1-2 tahun 20 33,3728 6,6346
2-3 tahun 31 34,4230 10,5244
3-4 tahun 23 34,6425 45,6377
4-5 tahun 14 35,8376 9,7725
>5 tahun 5 34,6354 65,6344
Dukungan Sosial <1 tahun 12 80,4237 56,6276
1-2 tahun 20 80,5424 17,5269
2-3 tahun 31 80,1527 5,6274
3-4 tahun 23 80,5232 26,7675
4-5 tahun 14 81,5267 42,6276
>5 tahun 5 82,7367 33,6735

Pada tabel 4 terlihat bahwa responden yang bekerja selama empat sampai lima
tahun mempunyai nilai tingkat organization basel self esteem yang lebih tinggi daripada
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responden yang lainnya. Demikian pula dengan dukungan sosial dmana responden yang
bekerja selama lima tahun memiliki tingkat dukungan sosial yang lebih tinggi daripada
responden yang lainnya.

Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial
dengan organization based self esteem. Nilai korelasi sebesar 0,760 dengan nilai
signifikansi 0,000.

Tabel 5
Korelasi Variabel Organization based Self Esteem dengan Dukungan Sosial
Variabel Nilai Korelasi Sig.
Organization Based Self Esteem dengan Dukungan 0,760 0,00

Sosial

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan hubungan antara dukungan sosial dengan
organization based self-esteem. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai
dukungan sosial dari rekan kerja maka akan semakin meningkatkan organization based self
esteem. Hal itu juga dikatakan oleh Ibrahim (2014) bahwa dukungan rekan kerja dapat
memprediksi organization based self-esteem pegawai. Semakin individu mendapatkan
dukungan sosial maka secara otomatis tingkat organization based self-esteem juga akan ikut
tinggi. Dukungan sosial meningkatkan harga diri invidu untuk lebih maksimal dalam
mengerjakan tugas dan juga akan lebih produktif.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mereka yang mendapatkan dukungan
sosial paling banyak juga memiliki organization based self-esteem yang baik. Saat individu
mendapatkan dukungan sosial seperti kepercayaan, maka hal itu membuat dirinya juga
semakin percaya dengan kemampuan dan kompetensi diri untuk mengerjakan suatu
pekerjaan. Romadona (2018) juga mengatakan bahwa harapan orang-orang di sekitar dan
kondisi situasional sangat berperan dalam pembentukan self-esteem. Setelah individu
mendapatkan dukungan sosial maka individu dapat meningkatkan produktivitas, motivasi,
kepuasan kerja, dan komitmen yang semua itu adalah dampak dari organization based self-
esteem. Ketika individu mendapatkan dukungan sosial dari rekan kerja yang berbentuk
dukungan emosional seperti rasa percaya, perhatian, dan rasa cinta maka individu tersebut
akan merasa nyaman dan yakin dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang dikerjakan
termasuk dalam konteks pekerjaan.

Individu yang mendapatkan dukungan sosial akan terdorong untuk lebih baik dalam
menyelesaikan tugasnya karena adanya bantuan dari orang sekitar. Harga diri mereka pun
meningkat karena merasa dapat memberikan kontribusi yang terbaik bagi organisasi.
Mereka yang memiliki OBSE tinggi akan merasa bahwa dirinya penting, berarti, dekat, dan
dihargai ketika berada di dalam ruang lingkup organisasinya (Armenakis, dkk, 1993). Hal
tersebut didasarkan pada konsep bahwa self-esteem merupakan aspek psikologis yang
dapat mempengaruhi pekerja agar terampil menyelesaikan pekerjaannya untuk dapat
mencapai kinerja yang baik. Hal itu juga dikatakan oleh Conley (2006) bahwa jika individu
mendapatkan dukungan sosial yang tinggi maka mereka akan memiliki OBSE yang tinggi
jrta meningkatkan perasaan dirinya penting, berarti, dan dihargai.

Penelitian ini menggunakan konteks industri sehingga dukungan sosial yang
didapatkan adalah dari ruang lingkup organisasi yaitu teman-teman kerja. Dukungan sosial
yang didapatkan dapat meningkatkan produktivitas kerja, motivasi, kepuasan kerja, dan
komitmen terhadap organisasi. Individu akan terdorong untuk lebih baik dalam
menyelesaikan tugasnya karena merasa diperhatikan dan terbantu. Skinner (2013) dalam
teori reinforcement juga menjelaskan bahwa individu yang yang mendapatkan penguatan
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positif maka akan melakukan pengulangan terhadap perilaku yang dilakukan. Penguatan
positif dalam hal ini adalah dukungan sosial yang berbentuk dukungan emosional,
penghargaan, informasi, dan instrumental. Jika hal tersebut diberikan berulang-ulang maka
akan meningkatkan keyakinan untuk berpartisipasi dan mampu melakukan pekerjaan
sesuai perannya dalam organisasi.

Pemberian dukungan sosial dari rekan kerja adalah bentuk dari lingkungan yang
demokratis. Motivasi dan perhatian adalah bentuk dukunganyang membuat individu
nyaman sehingga memfasilitasi mereka untuk dapat menyelesaikanngan optimal.
Romadona (2018) juga menegaskan bahwa kondisi lingkungan yang sosial organis atau
disebut demokratis lebih menghasilkan pekerja dengan self-esteem yang tinggi dalam
konteks organisasi. Hal itu dapat terjadi karena organisasi percaya bahwa karyawannya
dalah individu kompeten, berharga dan memiliki kontribusi.

Simpulan dan Saran

Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima individu maka semakin tinggi pula
organization based self- esteem yang dimiliki. Dukungan sosial yang diberikan berulang-
ulang akan meningkatkan keyakinan individu untuk berpartisipasi dan melaksanakan
perannya dalam organisasi. Sejumlah faktor demografis juga terlihat memberikan
perbedaan pada tingkatan organization based self esteem yang dimiliki pekerja. Demikian
pula dengan dukungan sosial yang juga bervariasi dilihat dari data demografis yang
berbeda. Adapun dampak variasi dukungan sosial yang diterima akan membuat dirinya
semakin percaya dengan kemampuan dan kompetensi diri yang dimiliki.

Penelitian ini hanya memopret hubungan variabel dukungan sosial dengan
organization based self esteem secara kuantitatif. Data statistik hanya memberikan
gambaran hubungan kedua variable dengan tambahan tabel demografis responden.
Observasi dan wawancara akan lebih dapat menggali faktor-faktor yang lain yang mungkin
dapat berperan dalam hal organization based self esteem sehingga mendapatkan gambaran
yang lebih luas dan menyeluruh tentang bentuk-bentuk dukungan sosial yang diterima.
Selain itu dinamika terbentuknya organization based self esteem pada responden yang
variatif juga dapat terlihat. Tambahan karakteristik responden agar lebih bervariasi juga
dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
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